
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan antara 

lain:  

1. Asam 4-t-butilsinamat memiliki efek antiinflamasi yang lebih rendah bila 

dibandingkan dengan natrium diklofenak. 

2. Penambahan gugus tersier butil posisi para- pada asam sinamat dapat 

menurunkan aktivitas antiinflamasi asam sinamat bila ditinjau dari harga ED50 

dan mula kerjanya. 

 

5.2. Saran-saran 

Perlu dilakukan penelitian lain untuk mencari turunan dari asam sinamat yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi lebih tinggi dari asam sinamat. 
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